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ABSTRACT

Education is a conscious and planned effort to make the learning
atmosphere and learning process so that active students develop their potential to
have knowledge, intelligence and skills.Based on the problems obtained in the
field the teacher only teaches with textbooks and has not been able to develop
teaching materials. This study aims to produce environmental pollution modules
based on PBL (Problem Based Learning). PBL (Problem Based Learning) is a
learning model that requires students to be able to solve problems, motivate
students and improve students' thinking skills.

This type of research is development using the Plomp model. The Plomp
development model consists of three stages of development, namely: the initial
investigation phase, the development phase and the prototype phase and the
assessment phase. The data collection instrument used is the instrument for
validating student worksheets. PBL-based Biology Module (Problem Based
Learning) is validated by 3 experts and 1 teacher. The results showed that the
aspects of content, presentation, language, grammatical scores 84.00%, 82.57%,
87.27 and 79.19% with very valid categories. It can be concluded that the Biology
module based on PBL (Problem Based Learning) gets a very valid category so
that it is suitable for use during the learning process and is expected to improve

student learning outcomes.
KEY WORDS: Modules, PBL, (Problem Based Learning)



ABSTRAK

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menjadikan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi diri untuk memiliki pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan.
Bedasarkan masalah yang didapatkan di lapangan guru hanya mengajar dengan
buku paket saja dan guru belum mampu mengembangkan bahan ajar. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan modul menghasilkan modul pencemaran
lingkungan berbasis PBL (Problem Based Learning). Model PBL (Problem Based
Learning) merupakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
dapat memecahkan masalah, memotivasi siswa dan meningkatkan kemampuan
berfikir siswa.

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model
Plomp. Model pengembangan Plomp terdiri dari tiga tahapan pengembangan
yaitu: fase investigasi awal, fase pengembangan dan fase pembuatan prototipe
serta fase penilaian. instrumen pengumpul data yang digunakan adalah instrumen
validitas lembar kerja siswa. Modul Biologi berbasis PBL (Problem Based
Learning) divalidasi oleh 3 orang pakar dan 1 orang guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek isi, penyajian, bahasa, kegrafikan memperoleh skor
84,00%, 82,57%, 87,27 dan 79,19% dengan kategori sangat valid. Dapat
disimpulkan bahwa modul Biologi berbasis PBL (Problem Based Learning)
memperoleh kategori sangat valid sehingga layak digunakan selama proses
pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

KATA KUNCI : Modul, PBL (Problem Based Learning)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menjadikan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki pengetahuan, kecerdasan,
kepribadian, ahklak dan keterampilan. Pendidikan memegang peran penting
dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya
manusia yang berkualitas biasanya akan mampu menciptakan perubahan dan
menghadapi tantangan zaman yang selalu berubah. Menurut Mulyasa (2006)
“Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik”.
Proses pembelajaran dapat dikatakan baik apabila proses tersebut dapat
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif yakni siswa ikut terlibat secara
aktif. Untuk menciptakan kegiatan belajar yang efektif diperlukan keterampilan
kreatifitas guru dalam menyusun rencana pembelajaran, salah satunya dalam
pemilihan sumber belajar dan pendekatan yang akan digunakan.

Biologi merupakan salah satu bagian dari pembelajaran IPA yang
berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara
sistematis dan bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja akan tetapi merupakan
suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi sebagai salah satu bagian

pembelajaran IPA merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan,



keterampilan, sikap, nilai, iman serta tanggung jawab siswa sebagai warga
negara kepada lingkungan masyarakat dan bangsa. Dampaknya siswa
diharapkan mampu mengimbangi tantangan dimasa depan dan menjadi sumber
daya yang berkualitas (Sadiman, 2010:2).

Materi pokok pencemaran lingkungan dalam kurikulum 2013 pada mata
pelajaran Biologi kelas X semester 2 menuntut siswa untuk mengetahui
berbagai tujuan aktifitas manusia, berbagai dampak aktifitas manusia, meneliti
pengaruh bahan pencemar terhadap organisme tertentu, menyimpulkan
pengaruh bahan pencemar terhadap kehidupan organisme, menjelaskan dampak
berbagai bahan pencemar terhadap lingkungan, dan mengetahui penanganan
limbah dengan cara daur ulang. Materi ini sangat menarik karena berkaitan
lingkungan kita sekitar.

Banyaknya materi dan disajikan dalam format paragraf-paragraf panjang
menyebabkan siswa malas membaca dan cenderung menghafal materi tersebut
tampa memahaminya. Hal ini berakibat pada proses pembelajaran yang kurang
efektif. Oleh karena itu, untuk menanggulangi hal tersebut, dibutuhkan suatu
media pembelajaran yang tepat. Dengan adanya media pembelajaran
diharapkan penyajian materi belajar lebih jelas dan tidak bersifat verbalistik.
Materi dapat disajikan dengan suatu rangkaian peristiwa yang disederhanakan
atau diperkaya sehingga kegiatan belajar tidak merupakan uraian
membosankan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadiman, dkk (2012:17)
bahwa media pembelajaran berguna untuk memperjelas penyajian pesan

sehingga tidak terlalu bersifat verbalistik.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa guru dan siswa di
SMAN 1 Singkarak pada tanggal 6 april 2018 diperoleh Informasi bahwa
materi pencemaran lingkungan dan ekosistem termasuk materi yang cukup
sulit dipahami oleh siswa. Siswa sebagian besar tidak memiliki buku pegangan
sebagai sumber belajar, kemampuan siswa memahami materi yang
disampaikan oleh guru masih rendah, dan guru juga belum mengembangkan
bahan ajar seperti modul, yang dapat menunjang proses pembelajaran siswa
dan. Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan siswa bahwa siswa
mengatakan mereka hanya menggunakan buku paket sebagai sumber saat
proses pembelajaran di kelas dan itu pun hanya sebagian siswa yang
memilikinya, sehingga mereka beranggapan bahwa pelajaran biologi adalah
pelajaran yang membosankan karna lebih banyak menghafal teori dan konsep
yang terdapat di buku paket.

Selain itu, dari aspek penyajian bahasa dalam buku paket sulit dipahami
dan tidak menggugah kesadaran afektif (emosional) siswa. Meskipun
berorientasi kognitif yang amat kental, namun secara intelektual kurang
mampu menggerakkan daya kritis dan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa
sulit memahami materi pelajaran, hal ini akan berakibat pada siswa, baik itu
dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa dalam proses
pembelajaran dan buku pegangan yang digunakan oleh guru belum dapat
mengembangkan interaksi-interaksi baik antara guru dan siswa maupun siswa

dengan siswa.



Bedasarkan masalah di atas, seorang guru diperlukan memiliki
kemampuan untuk membuat atau mengembangkan sendiri bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, bahan ajar ini merupakan
segala bahan (baik itu informasi alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Sementara itu,
keberadaan bahan ajar memeiliki sejumlah fungsi dalam proses pembelajaran.

Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan adalah modul. Modul
merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman
belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan belajar. Modul adalah suatu proses pembelajaran
mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis,
operasional dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan
pedoman penggunaannya oleh guru (Mulyasa, 2009:197). Kelebihan dari
pembelajaran dengan modul ini yaitu (1) meningkatkan efektifitas dan efisien
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran, (2) mendorong peserta didik
untuk lebih aktif belajar sendiri, (3) agar proses pembelajaran tidak tergantung
pada guru artinya ada dan tidak ada guru murid tetap belajar, (4) peserta didik
dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan kemampuannya masing-masing,
(5) peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri secara berkelanjutan

serta akan mengetahui kelemahannya sendiri (Sanjaya, 2009:197).



Agar lebih efektif maka modul dibuat dengan model Problem Based
Learning (PBL) .pendekatan PBL dalam proses pembelajaran biologi sangat di
perluan sekali, karena dalam pembelajaran biologi selalu mengaitkan materi
dengan kejadian yang terjadi pada lingkungan siswa. Nantinya pendekatan
PBL ini akan membantu siswa untuk memecahkan masalah atau tantangan
yang nantinya ditemukan sisiwa dalam proses pembelajaran. Salah satu materi
yang berkaitan langsung dengan masalah yang sering ditemukan siswa dalam
kehidupan sehari hari adalah pencemaran lingkungan. Tahap yang akan di lalui
dalam proses PBL ini meliputi tahap orientasi peserta didik terhadap masalah,
mengorganisasikan peserta didik, membimbing penyelidik individu dan
kelompok, mengembangka dan menyajikan hasil karya dan mnganalisa serta
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pembelajaran Problem based learning ( PBL) menekankan penerapan
pendekatan ilmiah scientific appoarch pada proses pembelajaran. Pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan, ketiga ranah
kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses) psikologi yang
berbeda.

Bedasarkan masalah di atas maka penlis tertarik melakukan penelitian
pengembangan yang nantinya akan menghasilkan suatu produk berupa modul
berbasis Problem based learning (PBL) pada materi pencemaran lingkungan.

Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan



Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Pencemaran

Lingkungan dan Ekosistem untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Singkarak”

B. lIdentifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan pembelajaran di kelas lebih banyak didominasi oleh guru atau
sering disebut dengan teacher center.
2. Siswa tidak memiliki buku pegangan yang bisa mereka gunakan selama
pembelajaran biologi berlangsung
3. Siswa sulit memahami materi yang di sampaikan guru karena masig
dianggap abstrak oleh siswa serta sumber belajar yang diberikan guru
masih dalam bentuk lembaran umum saja.
4. Modul pencemaran lingkungan yang ada belum terintegrasi dengan
pendekatan PBL.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini
adalah belum tersedianya modul pencemaran lingkungan yang dapat
meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencemaran lingkungan dan
kemampuan siswa tentang dampak pencemaran lingkungan di kehidupan
nyata. Untuk itu, dikembangkan modul berbasis pendekatan problem based
learning (PBL) untuk siswa yang memuat materi-materi pencemaran

lingkungan dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dirumuskan masalah penelitian yaitu
bagaimana modul pencemaran lingkungan berbasis pendekatan PBL untuk

siswa yang valid, praktis, dan efektif dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pencemaran lingkungan

berbasis pendekatan PBL untuk siswa yang valid, praktis dan efektif.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pengembangan modul berbasis PBL pada materi
pencemaran lingkungan ini adalah :
1) Modul yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar
pembelajaran yang bisa digunakan selama pembelajaran pencemaran
lingkungan. 2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti

selanjutnya atau sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain.

G. Spesifikasi Produk

Kespesifikan modul yang dikembangkan ini dapat dilihat empat aspek,
yaitu isi, penyajian, grafika dan bahasa.
1. Aspek Isi

a. Materi pencemaran lingkungan yang ditampilkan dalam modul yang
dikembangkan berdasarkan analisis silabus kurikulum 2013.
b. Materi dikembangkan dilengkapi dari artikel hasil penelitian dari jurnal

nasional dan internasional.



c. Materi yang berupa proses dalam bahan ajar ini akan diberikan ilustrasi
gambar dan printscreen video dari softcopy video yang telah diberikan.

d. Modul dilengkapi glossarium.

e. Modul di desain spesifik pada uraian materi yang menggambarkan tahap-
tahap PBL, sebagai berikut: 1) Masalah yang disajikan berhubungan
dengan pengetahuan dasar peserta didik sehingga peserta didik merasa
antusias dalam memecahkan masalah tersebut. 2) Masalah yang disajikan
berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari, sehingga mampu
merangsang rasa ingintahu peserta didik. 3) Masalah masih berupa teka-
teki yang harus di pecahkan peserta didik. 4) Penyampaian masalah
menarik minat peserta didik.

2. Aspek Penyajian

a. Modul sebagai bahan ajar terdiri dari komponen, yaitu: 1) judul, 2)
indikator, 3) informasi pendukung dan 4) latihan.

b. Setiap sub materi dari pencemaran lingkungan, masing-masingnya
memuat judul, indikator, uraian materi, gambar dan video yang
mendukung yang disajikan secara sistematis.

c. Modul dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PBL.
Komponen di dalam PBL ada 5, yaitu: 1) orientasi siswa pada masalah;
2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3)membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok; 4) mengembangkan dan menghasilkan
hasil karya; 5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah;



d. Integrasi komponen PBL di dalam modul penting karena mengarahkan
siswa untuk dapat menghubungkan materi dengan aspek kehidupan.
Proses pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang
berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik .permasalahan yang
dipilih disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Peserta didik menyelesaikan masalah melaui penyelidikan autentik
bersama dengan teman sekelompoknya. Guru berperan sebagai fasilitator
dalam mencari solusi pemecahan masalah. Peserta didik akan
mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam bentuk produk
tertentu.
3. Aspek Kegrafikaan
Modul dikembangkan menggunakan Microsoft Publisher 2007. Berikut ini
adalah aspek-aspek vyang terkait kegrafikan dalam produk yang akan
dikembangkan.
a. Tulisan

1) Jenis huruf yang umum digunakan adalah Tempus Sans ITC. Ukuran

huruf yang umum digunakan adalah 12 dengan spasi 1,5 sp.Jenis
huruf pada sampul Comic Sans MS ukuran 48, 24, 22, dan 26.

2) Jenis huruf pada sub bab yaitu Berlin Sans FB Demi ukuran 12.

3) Spasi uraian materi yang digunakan adalah 1,5 dengan margin 3,5-
3,5-2,5-2,5.

4) Jenis kertas yang akan digunakan adalah kertas HVS ukuran A4 80

gram.
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b. Gambar dan video

1) Sampul modul. Gambar utama pada sampul merupakan foto-foto
yang berhubungan dengan materi pencemaran lingkungan .

2) Gambar yang berkaitan dengan materi akan di-download dari
internet yang berasal dari sumber ilmiah dan sumber tersebut akan
dicantumkan pada bagian bawah gambar.

3) Video yang digunakan untuk mendukung materi pencemaran
lingkungan di download dari youtube. Softcopy video tersebut
diberikan kepada siswa agar dapat digunakan pada pelaksanaan
pembelajaran atau saat siswa belajar mandiri. Video tersebut di
dalam modul diberikan berupa printscreen yang disertai keyword
pencarian di youtube, sehingga pembaca lain yang tidak memiliki
softcopy dapat mengaksesnya dengan mudah.

c. Warna

1) Warna huruf pada sampul adalah hitam. Warna tulisan pada uraian
materi adalah hitam dan beberapa biru tua untuk menonjolkan bagian
artikel penelitian dan kalimat-kalimat penitng.

2) Warna grafis yang akan dipakai dalam modul adalah warna biru
muda, warna grafis pada bahan ajar ini umumnya sama sehingga

indah dilihat.
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4. Komponen bahasa

Aspek bahasa pada modul ini menggunakan bahasa Indonesia yang

komunikatif, disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,

dengan disertai beberapa istilah bahasa Inggris dan bahasa ilmiah.

H. Pentingnya Pengembangan Produk

Pentingnya pengembangan modul pencemaran lingkungan berbasis

pendekatan PBL di sekolah didasarkan pada beberapa alasan berikut.

1.

Sebagai modul yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran siswa di
sekolah.

Pembelajaran dengan modul dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman tentang manfaat belajar pencemaran lingkungan dan
kemampuan siswa untuk dapat mengaplikasikan di kehidupan nyata.
Komponen PBL akan mendukung pembelajaran pencemaran lingkungan
karena masalah yang dipaparkan pada modul merupakan masalah yang
nyata ada, sehingga diharapkan siswa akan mendapatkan makna

pembelajaran dan bisa mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh.

I. Asumsi dan Fokus Pengembangan

1. Asumsi

a. Siswa memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda.

b. Modul akan membantu siswa untuk memahami manfaat mempelajari

pencemaran lingkungan.
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c. siswa termotivasi untuk membaca karena masalah yang dipaparkan

didukung dengan gambar-gambar dan video.

d. Siswa lebih terarah dalam belajar dengan menggunakan modul yang

dikembangkan.

e. Modul ini memudahkan mahasiswa memahami materi pencemaran
lingkungan karena akan diintegrasikan dengan pendekatan PBL yang

akan menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata

2. Keterbatasan

Pengembangan modul pencemaran lingkungan berbasis pendekatan PBL
hanya terbatas pada beberapa materi saja seperti pencemaran lingkungan. Uji

efektivitas hanya dicobakan pada siswa kelas X di SMAN 1 Singkarak..

J. Defenisi Operasional

Definisi operasional perlu diberikan agar tidak terjadi kerancuan dalam
memahami tentang penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa definisi yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Modul pencemaran lingkungan berbasis pendekatan PBL, merupakan bahan
ajar yang dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran siswa.
Pengintegrasian pendekatan PBL dalam modul dapat meningkatkan

pemahaman siswa tentang pencemaran lingkungan.
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2. Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan komponen dalam produk modul yang mencangkup isi, penyajian,
grafika, dan bahasa dalam modul sudah sesuai menurut penilaian validator.

4. Praktikalitas merupakan suatu ukuran nilai mudah, manfaat dan segi waktu
dari penggunaan modul. Modul dikatakan memiliki nilai praktikalitas jika
mudah digunakan, bermanfaat, dan efisien penggunaanya dari segi waktu

bagi pengguna.

5. Efektivitas artinya dampak pengaruh dan hasil yang ditimbulkan setelah
menggunakan modul. Efektivitas modul pencemaran lingkungan diuji

setelah digunakan dalam pembelajaran dengan mengukur kompetensi siswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan Hasil validasi modul pembelajaran Biologi berbasis PBL dari
para pakar/ahli, diperolen modul dengan kategori sangat valid. Penilaian ini
berdasarkan 3aspek, yaitu aspek didaktik, konstruk dan teknis.

Hasil penilaian praktikalitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik
diperoleh modul pembelajaran Biologi berbasis PBL dengan kategori sangat
praktis. Kategori kepraktisan modul pembelajaran Biologi berbasis PBL
memperoleh nilai sangat praktis, karena modul pembelajaran Biologi
berbasis PBL dilengkapi petunjuk penggunaan untuk memahami setiap
langkah yang terdapat didalam modul pembelajaran Biologi berbasis PBL
sebelum pembelajaran dilaksanakan, memudahkan guru dalam memberikan
materi, memiliki tampilan dan desain warna yang menarik, penyajian materi
praktis dan ringkas dan sesuai dengan tuntutan kurikulum serta dapat
menghemat waktu.

Hasil uji efektifitas modul pembelajaran Biologi berbasis PBL pada
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor diperoleh bahwa modul
pembelajaran  Biologi berbasis PBL yang dikembangkan mempu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kompetensi belajar ranah kognitif,

afektif dan psikomotor peserta didik yang menggunakan modul pembelajaran

120
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Biologi berbasis PBL lebih baik dari pada kompetensi belajar peserta didik
yang menggunakan bahan ajar yang biasa digunakan oleh guru.

B. Implikasi
Modul pembelajaran Biologi berbasis PBL yang telah dikembangkan

memiliki Kriteria yang valid, praktis dan efektif, sehingga dapat dipergunakan

selama pembelajaran. Kegiatan yang terdapat di dalam modul dapat meningkatkan
kompetensi pada diri peserta didik. Modul yang dirancang, dilengkapi dengan
masalah-masalah yang terdapat pada kehidupan sehari-hari yang membantu
peserta didik dalam memahami konsep materi pelajaran dan membuat

pembelajaran menjadi bermakna dalam kehidupan sehari-hari .

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa

hal sebagai berikut.

1. Untuk guru: Modul yang dikembangkan telah dinyatakan valid, praktis dan
efektif, sehingga disarankan untuk digunakan oleh guru sebagai bahan ajar
selama pembelajaran.

2. Untuk peserta didik: peserta didik harus memperhatikan indikator dan tujuan
pembelajaran, agar peserta didik lebih siap dalam memahami materi,
sehingga tidak mengalami kesulitan saat berdiskusi.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat bahan ajar yang lain untuk mendukung
proses pembelajaran disekolah. Bagi peneliti yang akan melanjutkan
penelitian ini, disarankan untuk melakukan inovasi dalam penelitian

berikutnya.
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